BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Fikih menikah dan fikih belajar digunakan sebagai salah satu aplikasi yang
relevan dengan konsep fikih prioritas yang mana pada penelitian ini
hasilnya ditinjau dari segi maslahahnya.

2. Menurut analisa dengan metode deskriptif kualitatif, peneliti
menyimpulkan bahwa masyarakat desa Wedi kecamatan Gedangan
kabupaten Sidoarjo dengan berkembangnya ilmu dan teknologi yang ada,
berkembang pula pemikirannya. Penelitian tahun 2014 masyarakat desa
Wedi lebih banyak memilih melanjutkan studi sebesar 60 % dari 30
responden dengan beberapa alasan, diantaranya 14 memilih alasan
mengejar cita-cita, 3 memilih alasan karena permintaan orang tua dan 1
memilih alasan lainnya. Adapun pemuda pemudi yang memilih menikah
sebesar 40 % dengan alasan 7 pemuda pemudi tidak memiliki biaya, 1
tidak adanya kemauan untuk melanjutkan studi dan 4 pemuda pemudi
memilih alasan lainnya.

B. Saran

Penulis telah berupaya semaksimal mungkin untuk menyelesaikan tesis
ini sebaik mungkin. Namun tetap saja ada kekurangan serta kelalaian penulis.

Oleh karena itu, penulis menyarankan beberapa hal, yakni :
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1. Penelitian ini bersifat kualitatif, padahal di dalam penelitian ini juga
membahas data-data yang bersifat kuantitatif, oleh karena itu diharapkan
adanya tindak lanjut penelitian ini yang bersifat kuantitatif agar penelitian
yang dikaji lebih komprehensif.

2. Penulis menyarankan kepada semua kalangan khususnya para juru dakwah
dan tokoh masyarakat desa Wedi kecamatan Gedangan kabupaten
Sidoarjo, agar lebih memperhatikan dan sekaligus memberi pemahaman
khusus kepada masyarakat setempat tentang fikih prioritas demi
terwujudnya pengamalan ajaran Islam yang berkualitas dan relevan
menurut ruang dan zamannya.

3. Dikarenakan pembahasan mengenai fikih prioritas terbilang baru dan
masih belum banyak tersosialisasikan di Indonesia, penulis mengajak
kepada para akademisi untuk membaca lebih lanjut wacana seputar fikih
prioritas dan membuka dialog-dialog ilmiah, termasuk perbincangan
mengenai pengembangan teori-teori magasid shari’ah yang memiliki

prospek positif dalam menciptakan kebaikan umat.

109



